MATERI 2

MANUSIA, MASYARAKAT DAN HUKUM
Manusia

Aristoteles => “manusia sebagai mahluk social (zoonpolicon).”

P.J. Bouman => “ manusia baru menjadi manusia apabila hidup dengan manusia lainnya.”

Cicero => “ Ubi societas ibi ius .” = dimana ada masyarakat disitu ada hukum .”
Masyarakat

A) bentuk masyarakat menurut dasar pembentukannya :

a) masyarakat teratur yang diatur dengan tujuan tertentu.
(contoh : perkumpulan olahraga)
b) masyarakat teratur terjadi dengan sendirinya yaitu dengan tidak sengaja di bentuk . karena ada kesamaan kepentingan (contoh : penonton sepak bola )

c) masyarakat tidak teratur terjadi dengan sendirinya tanda bentuk , ( contoh: sekumpulan manusia yang membaca Koran di tempat umum)

B) bentuk masyarakat menurut dasar hubungannaya :

a) masyarakat paguyuban ( gemeinschaft) , antar anggota satu sama lainnya ada hubungan pribadi menimbulkan ikatan batin (contoh : rumah tangga , kel. Pasundan )

b) masyarakat patembayan (gesselschaft) , hubungan bersifat lugas dan mempunyai tujuan yang sama untuk mendapat keuntungan material ( contoh: CV, PT, FA, KOP)

C) menurut kebudayaannya bentuk masyarakat :

a) masyarakat primitive dan modern

b) masyarakat desa dan kota

c) masyarakat territorial ( daerah tertentu )

d) masyarakat geneologis (anggota ada pertalian darah)

e) masyarakat territorial geneologis

D) menurut hubungan keluarga :

a) keluarga inti (nuclear family)

b) keluarga luas ( extended family)
Hukum Dan Nilai-Nilai Sosial Budaya
1) hakekat hukum adalha himpunan peraturan yang tertulis maupun tidak tertulis yang mencerminkan nilai masyarakat

2) nilai adalah ukuran , patokan, anggaran-anggaran , keyakinan-keyakinan yang dianut oleh banyak dalam lingkungan suatu kebudayaan tertentu mengenai ada yang pantas , luhur dan baik untuk dikerjakan , dilaksanakan atau diperlihatkan , hubungan antara norma dan nilai norma merupakan cara perbuatan dan kelakuan yang dibenarkan untuk mewujudkan nilai

3) Major Polak (sosiologi) bila nilai merupakan pola kelakuan yang diunggulkan maka norma tersebut dapat disebut cara kelakuan social yang disetujui untuk mencapai norma itu

4) jadi hukum merupakan perwujudan nilai-nilai social budaya yang dianut dalam lingkungan suatu kebudayaan pada masyarakat tertentu

Relevansi Kaidah Hukum Dan Kaidah Lainnya
Kaidah = norma , aturan, nilai sikap, nilai perilaku

Macam kaidah :

1. Kaidah agama

2. kaidah kesusilaan

3. kaidah kesopanan

4. kaidah hukum

Keemapat jenis kaidah tersebut ada relevansinya, tidak bertentangan bahkan saling memanjang
Perbedaan , antara kaidah hukum dengan kaidah lainnya terletak pada sanksinya , sanksi hukum tegas dan nyata sedangkan sanksi kaidah lainnya tidak nyata bersifat moral.

TERBENTUKNYA HUKUM
A) pandangan legisme (akhir abad 19) :

a) hukum terbentuk oleh perundang-undangan
b) hakim secara mekanis merupakan terompet undang-undang
c) kebiasaan berlaku bila ada pengaruh

d) meinitik beratkan pada kepastian hukum
B) pandangan freirechtlehre (-20) :

a) hukum terbentuk oleh peradilan

b) undang-undang dan kebiasaan hanya sarana pembantu hakim menemukan hukum pada kasus konkrit

c) titik beratnya : social doelmatighe

Pandangan modern terbentuknya hukum :

1. hukum terbentuk dengan berbagai macam cara
2. hukum oleh pembentuk UU dan hakim menerapkan UU
3. penerapan UU tidak dapat mekanis tapi perlu penafsiran
4. UU tidak sempurna sehingga penafsiran dan kekosongan hukum adalah tugas hakim melalui peradilan
5. hukum terbentuk tidak hanya karena pembentukan UU dan peradilan tetapi pergaulan social juga dapat membentuk hokum
6. peradilan kasasi berfungsi untuk memelihara kesatuan hukum dan pembentukannya
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